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ABSTRAK
Tujuan Penelitian Ini Adalah Sebagai Berikut (1) Untuk mengetahui Proses Peningkat-
an keterampilan menulis teks ekposisi melalui strategi pembelajaran berbasis masa-
lah Pada Siswa SMP Negeri 5 Bayah Lebak Kelas VIII. (2) Untuk mengetahui hasil pe-
ningkatan keterampilan menulis teks ekposisi melalui strategi pembelajaran ber-
basis masalah Pada Siswa SMP Negeri 5 Bayah Lebak Kelas VIII (3) Untuk mengetahui
Seberapa besar Peningkatan keterampilan menulis teks ekposisi melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah Pada Siswa SMP Negeri 5 Bayah Lebak Kelas VIII.
Penelitian ini dirancang dengan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdapat
empat tahap yakni 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Instru-
men penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik
pengumpulan data adalah teknik tes dan non tes. Hasil penelitian ini adalah dilihat
dari (2) Proses penelitian tindakan kelas setiap siklus dalam penelitian tindakan
kelas dapat disimpulkan mengalami peningkatan hal ini terlihat Meskipun masih
ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam menentukan unsur-unsur teks
ekplanasi tetapi hal itu dapat di atasi oleh siswa dengan mengamati dan memahami
kembali teks eksposisi yang diberikan oleh peneliti. Siswa juga semakin antusias
dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menulis teks ekposisi. Sebab
siswa merasa senang dan termotivasi dengan adanya metode yang diperlihatkan
oleh peneliti dalam Peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah Pada Siswa SMP Negeri 5 Bayah Lebak Kelas VIII
(2) Hasil data dari tes prasiklus menunjukkan skor rata-rata kelas sebesar 57.7 dan
pada siklus I rata-rata kelas sebesar 67.5. Hal ini berarti menunjukkan ada pening-
katan sebesar10%. Pada siklus II menghasilkan skor rata-rata kelas sebesar 76.5. (3)
Peningkatan dari setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan dari pra siklus ke
siklus I 10 % dari siklus 1 ke siklus II sebesar 9%. Jadi peningkatan dari prasiklus sampai
siklus II sebesar 19 %.

Kata Kunci: Keterampilan menulis, teks eksposisi,
strategi pembelajaran berbasis masalah.
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ABSTRACT
The objectives of this study are as follows (1) to find out the process of improving
writing expository text skills through problem-based learning strategies for students
of SMP Negeri 5 Bayah Lebak Class VIII. (2) To find out the results of improving
expository text writing skills through problem-based learning strategies for students
of SMP Negeri 5 Bayah Lebak Class VIII (3) To find out how much improvement in
expository text writing skills through problem-based learning strategies for students
of SMP Negeri 5 Bayah Lebak Class VIII Academic Year 2020/2021. This study was
designed with a classroom action research design. This classroom action research
(CAR) is carried out in two cycles, each cycle has four stages, namely 1) planning, 2)
action, 3) observation, and 4) reflection. The research instrument uses observation,
interviews and documentation, data collection techniques are test and non-test
techniques. The results of this study are seen from (2) The process of classroom
action research in each cycle in classroom action research can be concluded to
have increased this can be seen Even though there are still some students who find
it difficult to determine the elements of an explanatory text but it can be over-
come by students observing and re-understanding the exposition text given by
the researcher. Students are also more enthusiastic and enthusiastic in participat-
ing in learning to write expository texts. Because students feel happy and moti-
vated by the method shown by researchers in improving writing skills of expository
texts through problem-based learning strategies for students of SMP Negeri 5 Bayah
Lebak Class VIII (2) The results of the data from the pre-cycle test show an average
class score of 57.7 and in the first cycle the average class is 67.5. This means that
there is an increase of 10%. In the second cycle, the class average score was 76.5.
(3) The increase from each cycle shows an increase from pre-cycle to cycle I of 10%
from cycle 1 to cycle II of 9%. So the increase from pre-cycle to cycle II is 19%.

Keywords: writing skills, exposition text, problem-based learning strategies

PENDAHULUAN
Salah satu keterampilan dalam pem-

belajaran bahasa adalah menulis. Dengan
menulis, peserta didik dapat menuang-
kan ide, pikiran, dan perasaannya ke
dalam bahasa tulis. Aktivitas menulis me-
rupakan suatu bentuk manifestasi ke-
mampuan dan keterampilan berbahasa
yang paling akhir dikuasai seorang pem-
belajar bahasa, setelah kemampuan men-
dengarkan, berbicara, dan membaca
(Iskandar wassid, 2009: 4).

Kegiatan menulis dalam pembelajar-
an bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013
kelas VIII terdapat pada Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar 4. 2 yaitu menyu-
sun teks hasil observasi, tanggapan des-
kriptif, eksposisi, eksposisi, dan cerita
pendek. Permasalahan yang terjadi, pem-
belajaran menulis terkadang menjadi hal

yang kurang diminati siswa. Banyak ang-
gapan dari siswa bahwa menulis merupa-
kan hal yang sulit.

Selain itu, pada umumnya pembel-
ajaran menulis saat ini masih dengan pola
pembelajaran konvensional. Misalnya,
pertama siswa disuruh membaca bebe-
rapa bacaan tentang suatu teks. Kedua,
guru menyampaikan materi pelajaran se-
suai dengan pokok-pokok materi pelajar-
an. Ketiga, guru memberi kesempatan ke-
pada siswa untuk bertanya apabila ada hal
hal yang kurang jelas. Keempat, guru
mengulas pokok-pokok materi pelajaran
yang telah disampaikan. Kelima, guru me-
minta siswa menulis teks tersebut. Pem-
belajaran tersebut akan membuat siswa
bosan dan kurang menarik perhatian
siswa. Penelitian Muslimin (2011) menge-
mukakan bahwa proses pembelajaran
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yang terjadi di kelas pada umumnya
model Teacher-Center (berpusat pada
guru), bukan Student Center (berpusat
pada murid).

Model pembelajaran ini menyebab-
kan interaktif yang rendah. Di samping
permasalahan tersebut, guru dalam me-
ngajar dengan pendekatan pembelajaran
saintifik sesuai Kurikulum 2013 masih me-
merlukan pelatihan dan perbaikan,
karena Kurikulum 2013 belum lama dite-
rapkan. Sudah seharusnya guru menggu-
nakan strategi pembelajaran yang tepat
untuk mengajarkan pembelajaran menu-
lis kepada siswa, agar kegiatan belajar
mengajar lebih menarik. Dari latar bela-
kang masalah yang terjadi dalam pembel-
ajaran menulis teks dalam Kurikulum 2013
tersebut, peneliti memilih strategi Pem-
belajaran Berbasis Masalah dalam pem-
belajaran menulis teks eksposisi.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masa-
lah sudah ada dalam Kurikulum 2013, se-
perti dalam buku Ridwan Abdullah Sani
(2014) yang memasukkan strategi Pem-
belajaran Berbasis Masalah dalam kate-
gori pendekatan atau strategi pembel-
ajaran berdasarkan pendekatan saintifik
untuk implementasi Kurikulum 2013.
Untuk itu, peneliti terdorong untuk mene-
liti keefektifan strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah.

Peneliti menggunakan strategi Pem-
belajaran Berbasis Masalah karena stra-
tegi ini menuntut siswa untuk menemu-
kan dan memecahkan sendiri masalah
yang ada. Misalnya, pertama guru meng-
ajukan suatu masalah. Kedua, siswa mela-
kukan penyelidikan terkait masalah. Ke-
tiga, siswa mengumpulkan informasi dan
berdiskusi untuk memecahkan masalah.
Keempat, siswa menulis teks eksposisi
berdasarkan masalah yang ada. Kelima,
siswa membaca atau mempresentasikan
hasil karangannya.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masa-
lah sudah ada sejak lama, tetapi penggu-
naan strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah dalam pembelajaran Kurikulum
2013 masih baru, sehingga diperlukan
adanya pemantauan perkembangan, ke-
efektifan, dan efisiensinya.

Penelitian-penelitian terdahulu me-
nguji keefektifan strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah sesuai pembelajaran
Kurikulum 2006, sedangkan dalam pene-
litian ini sesuai pembelajaran dalam Kuri-
kulum 2013 yaitu teks eksposisi. Untuk itu,
peneliti merumuskan penelitian dengan
judul “Peningkatan keterampilan menulis
teks eksposisi melalui strategi pembel-
ajaran berbasis masalah.

KAJIAN TEORI
A. Menulis Teks Eksposisi
1. Menulis
a. Pengertian Menulis

Tarigan (1982:3-4) mengungkapkan
bahwa menulis pada hakikatnya adalah
suatu keterampilan berbahasa yang di-
pergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain. Menulis merupakan
suatu kegiatan yang produktif dan ekspre-
sif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis
haruslah terampil memanfaatkan grafo-
logi, struktur bahasa, dan kosakata. Kete-
rampilan menulis ini tidak akan datang se-
cara otomatis, tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur.

Berbeda dengan pendapat Tarigan,
Supriadi menyatakan bahwa menulis me-
rupakan suatu proses kreatif yang lebih
banyak melibatkan cara berpikir divergen
(menyebar) daripada konvergen (memu-
sat). Menulis tidak ubahnya dengan me-
lukis (dalam Wagiran dan Doyin 2005:4).
Penulis memiliki banyak kesempatan
untuk menuangkan gagasan dalam tulis-
annya. Kendatipun secara teknis terbatas
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pada kriteria-kriteria yang dapat diikuti-
nya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu
sangat bergantung kepada kepiawaian
penulis dalam mengungkapkan gagasan.
Banyak orang yang mempunyai ide-ide
bagus dibenaknya sebagai hasil penga-
matan, tulisan, diskusi, atau membaca
namun menjadi mentah ketika dituang-
kan dalam tulisan.

Sejalan dengan pendapat Tarigan,
Wagiran dan Doyin (2005:2) menyatakan
bahwa menulis merupakan salah satu ke-
terampilan berbahasa yang dipergunakan
dalam komunikasi secara tidak langsung.
Keterampilan menulis tidak didapatkan
secara alamiah, tetapi harus melalui
proses belajar dan berlatih. Dalam kegiat-
an menulis, penulis harus terampil me-
manfaatkan grafologi, kosakata, struktur
kalimat, pengembangan paragraf, dan
logika berbahasa.

Berbeda dengan pendapat-pendapat
di atas, Suparno dan Yunus (2007:1.3) me-
ngungkapkan bahwa menulis dapat dide-
finisikan sebagai suatu kegiatan penyam-
paian pesan (komunikasi) dengan meng-
gunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Pesan adalah isi atau muatan
yang terkandung dalam suatu tulisan.
Tulisan merupakan sebuah simbol atau
lambang bahasa yang dapat dilihat dan di-
sepakati pemakainya. Dengan demikian,
dalam komunikasi tulis paling tidak ter-
dapat empat unsur yang terlibat: penulis
sebagai penyampai pesan (penulis),
pesan atau isi tulisan, saluran atau media
berupa tulisan, dan pembaca sebagai pe-
nerima pesan.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan serangkaian kegiatan melu-
kiskan lambang grafik yang mengungkap-
kan dan menggambarkan gagasan secara
tertulis agar dapat dibaca, dimengerti,
dan dipahami oleh pembaca atau orang

lain. Sedangkan hakikat menulis adalah
salah satu keterampilan berbahasa yang
berupa kegiatan menuangkan ide atau
gagasan dalam bentuk tulisan untuk di-
sampaikan kepada pembaca. Keterampil-
an menulis tidak datang dengan sendiri-
nya, tetapi harus melalui proses belajar
dan berlatih.

b. Tujuan Menulis
Dalam melakukan segala aktivitas,

dapat dipastikan terdapat tujuan me-
ngapa seseorang melakukan aktivitas ter-
sebut. Begitu pula halnya ketika sese-
orang melakukan aktivitas menulis. Hartig
menyatakan tujuan menulis yaitu:

Setidaknya ada tujuh tujuan yang
hendak dicapai dalam menulis, yaitu: Per-
tama, tujuan penugasan (assignment pur-
pose), yaitu penulis menulis sesuatu
karena ditugaskan, bukan atas kemauan
sendiri. Kedua, tujuan altruistik (altruis-
tic purpose), yaitu untuk menyenangkan
pembaca, menghindarkan kedukaan
pembaca, ingin menolong pembaca me-
mahami, menghargai perasaan dan pena-
larannya, ingin membuat hidup pembaca
lebih mudah dan lebih menyenangkan
dengan karyanya itu. Ketiga, tujuan per-
suasif (persuasive purpose), yaitu meya-
kinkan pembaca akan kebenaran gagasan
yang diutarakan. Keempat, tujuan infor-
masional (informational purpose), yaitu
memberi informasi atau keterangan ke-
pada pembaca. Kelima, tujuan pernyataan
diri (self expressive purpose), yaitu mem-
perkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada pembaca. Keenam,
tujuan kreatif (creative purpose), yaitu
melibatkan dirinya dengan keinginan
mencapai nilai-nilai artistik dan nilaii-
nilai kesenian. Ketujuh, tujuan pemecah-
an masalah (problem solving purpose),
yaitu menjelaskan, menjernihkan dan
meneliti secara cermat gagasan sendiri
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agar dapat dimengerti dan diterima oleh
pembaca (dalam Tarigan 1982:24-25).

Keraf (1995:6) memiliki pendapat
sendiri tentang tujuan menulis. Dikemu-
kakannya bahwa tujuan umum menulis
dipengaruhi oleh kebutuhan dasar manu-
sia, yaitu (1) keinginan untuk memberi
informasi kepada orang lain dan memper-
oleh informasi dari orang lain mengenai
suatu hal, (2) keinginan untuk meyakinkan
seseorang mengenai suatu kebenaran
akan suatu hal, dan lebih jauh mempenga-
ruhi sikap dan pendapat orang lain, (3) ke-
inginan untuk menggambarkan atau men-
ceraitakan bagaimana bentuk atau wujud
suatu barang atau objek, atau mendes-
kripsikan cita rasa suatu benda, hal atau
bunyi, dan (4) keinginan untuk mencerita-
kan kepada orang lain tentang kejadian-
kejadian atau peristiwa yang telah terjadi,
baik yang dialami maupun yang didengar
dari orang lain.

Pendapat berbeda diungkapkan oleh
Akhadiah (dalam Usman 2008:19-20) yang
menyatakan bahwa tujuan menulis ada-
lah suatu gambaran penulis dalam kegiat-
an menulis selanjutnya. Dengan menen-
tukan tujuan penulisan, akan diketahui
apa yang harus dilakukan pada tahap pe-
nulisan. Kita akan tahu bahan-bahan yang
dipelukan, macam organisasi karangan
yang akan diterapkan, atau mungkin juga
sudut pandangan yang akan dipilih. Tuju-
an merupakan penentu yang pokok dan
akan mengarahkan serta membatasi
karangan. Kesadaran mengenai tujuan
selama proses penulisan akan menjaga
keutuhan tulisan.

Hipple (Tarigan 1986:24-25) menge-
mukakan bahwa tujuan menulis, yaitu (1)
assigment yaitu untuk penugasan buku
karena bukan kemauan sendiri, (2)
altruistik, yaitu untuk menyenangkan
pembaca, (3) persuasif, yaitu untuk me-
nyakinkan para pembaca dan kebenaran

gagasan yang diutamakan, (4) informasio-
nal, yaitu untuk memberi informasi, (5)
pernyataan diri, yaitu memperkenalkan
diri sebagai perangkat kepada pembaca,
(6) kreatif, yaitu untuk mencapai nilai-
nilai artistik dan nilai-nilai kesenian, dan
(7) pemecahan masalah, yaitu untuk men-
cerminkan mencerminkan atau menjela-
jahi pikiran-pikiran agar dapat dimengerti
oleh pembaca.

Menurut Keraf (1995:6), kebutuhan
dasar manusia yang mempengaruhi tuju-
an menulis, yaitu: (1) keinginan untuk
memberi informasi keadaan orang lain
dan memperoleh informasi dari orang
lain mengenai sesuatu hal, (2) keinginan
untuk meyakinkan seseorang mengenai
suatu kebenaran akan suatu hal, dan lebih
jauh mempengaruhi sikap dan pendapat
orang lain, (3) keinginan untuk menggam-
barkan atau menceritakan bagaimana
bentuk atau wujud suatu barang atau
mendeskripsikan cita rasa suatu benda,
hal atau bunyi, (4) keinginan untuk men-
ceritakan kepada orang lain tentang keja-
dian-kejadian atau peristiwa-peristiwa
yang terjadi, baik yang dialami maupun
yang didengar dari orang lain. Banyak ke-
untungan yang didapat dan peroleh dari
kegiatan menulis.

Agak berbeda dengan pendapat
Keraf, menurut Akhadiah, dkk. (1991:1-2)
ada delapan tujuan menulis yang akan
dijelaskan sebagai berikut.
1) Penulis dapat mengenali kemampuan

dan potensi dirinya. Dengan menulis,
penulis dapat mengetahui sampai di
mana pengetahuannya tentang topik.
Untuk mengembangkan topik tersebut,
penulis harus berpikir menggali penge-
tahuan dan pengalamannya.

2) Penulis dapat terlatih dalam me-
ngembangkan berbagai gagasan.
Dengan menulis, seorang penulis ter-
paksa bernalar untuk menghubung-
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hubungkan serta membanding-ban-
dingkan fakta untuk mengembang-
kan berbagai gagasannya.

3) Penulis dapat lebih banyak menye-
rap, mencari, serta menguasai infor-
masi sehubungan dengan topik yang
ditulis.

4) Kegiatan menulis dapat memperluas
wawasan penulisan secara teoretis
mengenai fakta-fakta yang berhu-
bungan.

5) Penulis dapat berlatih mengorgani-
sasikan gagasan secara sistematis
serta mengungkapkannya secara ter-
surat.

6) Penulis dapat meninjau serta menilai
gagasannya sendiri secara objektif.

7) Dengan menulis sesuatu di atas ker-
tas, penulis akan lebih mudah untuk
memecahkan permasalahan, yaitu
dengan menganalisisnya secara ter-
surat dalam konteks yang lebih kon-
kret.

8) Pengan menulis, penulis terdorong
untuk terus belajar secara aktif. Penu-
lis menjadi penemu sekaligus peme-
cah masalah, bukan sekadar menjadi
penyadap informasi dari orang lain.
Berdasarkan pendapat di atas, tujuan

pengajaran menulis adalah agar siswa me-
miliki keterampilan menulis sehingga siswa
mampu mengekspresikan gagasan dan
perasaan yang dimiliki dalam bentuk tulis.
Tujuan menulis lainnya adalah untuk me-
nuangkan ide dan gagasan guna memberi
informasi, meyakinkan, menghibur, meng-
gambarkan, serta mengekspresikan perasa-
an dan emosi untuk disampaikan dan dinik-
mati oleh pembaca. Tujuan menulis dipe-
ngaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan dasar
manusia.

c. Fungsi Menulis
Pada prinsipnya fungsi utama dari

tulisan adalah sebagai alat komunikasi

yang tak langsung. Menulis sangat penting
bagi pendidikan karena memudahkan
para pelajar berpikir, juga dapat memu-
dahkan daya tanggap atau presepsi kita,
memecahkan masalah-masalah yang kita
hadapi dan menyususn bagi pemahaman
(Tarigan 1982: 22). Menurut (Wiryanto
2007) fungsi menulis ada enam, yaitu (1)
sarana berkomunikas tanpa perlu hadir
secara langsung, (2) sebagai rekaman
suatu peristiwa, data atau apa saja yang
perlu diingat kembali, (3) sarana menata
pikran, (4) sarana meningkatkan rasa per-
caya diri, (5) sarana menghabiskan waktu
luang secara positif, dan (6) sarana artiku-
lasi diri.

d. Manfaat Menulis
Menurut Akhadiah (1996:1-2) ada de-

lapan manfaat yang dapat dirasakan dari
kegiatan menulis yaitu, (1) Penulis dapat
mengenali kemampuan dan potensi diri-
nya, (2) Penulis dapat terlatih mengem-
bangkan berbagai gagasan, (3) Penulis
dapat lebih banyak menyerap, mencari,
serta menguasai informasi sehubungan
dengan topik yang ditulis, (4) Penulis
dapat terlatih dalam mengorganisasikan
gagasan secara sistematis kemudian me-
ngungkapkan secara tersurat, (5) Penulis
akan dapat meninjau serta menilai gagas-
annya sendiri secara lebih objektif, (6)
dengan menulis sesuatu di atas kertas,
penulis akan lebih mudah memecahkan
permasalahan karena dapat menganalisis
tulisan tersebut secara tersurat dalam
konteks yang lebih konkret, (7) dengan
menulis akan mendorong kita untuk terus
belajar secara aktif, dan (8) dengan kegiat-
an menulis yang terencanakan membiasa-
kan penulis berpikir serta berbahasa se-
cara tertib dan teratur.

Berbeda dengan pendapat di atas,
Percy (dalam Nurudin 2007:26-27) menge-
mukakan ada enam manfaat kegiatan me-
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nulis, yaitu (1) suatu sarana untuk peng-
ungkapan diri, (2) suatu sarana untuk pe-
mahaman, (3) suatu sarana untuk mem-
bantu mengembangkan kepuasan pri-
badi, kebanggaan, dan suatu perasaan
harga diri, (4) suatu sarana untuk mening-
katkan kesadaran dan pencerapan terha-
dap lingkungan sekeliling seseorang, (5)
suatu sarana untuk keterlibatan secara
bersemangat dan bukan penerimaan yang
pasrah, dan (6) suatu sarana untuk me-
ngembangkan suatu pemahaman dan ke-
mampuan menggunakan bahasa. Penda-
pat berbeda juga diungkapkan oleh
Suparno dan Yunus (2007:1.4). Dikemuka-
kan ada beberapa manfaat yang dapat di-
petik dari kegiatan menulis, yaitu (1) pe-
ningkatan kecerdasan, (2) pengembangan
daya inisiatif dan kretivitas, (3) penum-
buhan keberanian, dan (4) pendorong ke-
mauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi.

Dari uraian di atas, dapat diketahui
bahwa banyak sekali manfaat yang dapat
diperoleh dari kegiatan menulis. Menulis
dapat dijadikan sebagai sarana untuk ber-
komunikasi antara penulis dan pembaca
melalui media tulisan. Dengan menulis,
seseorang akan memiliki rasa percaya
diri, kepuasan pribadi, kebanggaan teha-
dap karya-karyanya, dan dapat mengem-
bangkan pemahaman serta kreativitas
berpikir seseorang untuk menuangkan ide
dan gagasannya.

2. Menulis Teks Eksposisi
Menulis merupakan salah satu kete-

rampilan bahasa yang harus dikuasai oleh
siswa. Dalam pembelajaran menulis,
siswa dituntut mampu menuangkan ga-
gasannya dalam bentuk bahasa tulis. Se-
perti yang dikemukakan Nurjamal (2011:
69) bahwa menulis merupakan sebuah
proses kreatif menuangkan gagasan

dalam bentuk bahasa tulis. Adapun ke-
giatan menulis adalah untuk mengung-
kapkan fakta-fakta, gagasan, sikap, pikir-
an, argumen, perasaan dengan jelas dan
efektif kepada pembaca (Keraf, melalui
Pujiono, 2013: 53).

Menurut Dalman (2012: 1) menulis
dapat didefinisikan sebagai suatu kegiat-
an penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis seba-
gai alat atau medianya. Dari beberapa
pendapat para ahli tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa menulis merupakan ung-
kapan gagasan, pikiran, dan perasaan
yang disampaikan melalui bahasa tulis.

a. Pengertian Teks Eksposisi
Menurut Gorys Keraf, teks eksposisi

adalah suatau wacana yang menguraikan
objek tertentu untuk memperluas penge-
tahuan atau pandangan seorang pem-
baca. Menurut Chaer Al wasilah, teks eks-
posisi merupakan teks yang memiliki tu-
juan untuk menjelaskan sebuah persoalan
atau informasi dari penulis kepada pem-
baca.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, teks eksposisi merupakan suatu
uraian atau paparan yang bertujuan men-
jabarkan maksud serta tujuan. Paragraf
dalam teks eksposisi sifatnya ilmiah a5au
non-fiksi.

Teks eksposisi yang berfungsi untuk
menyampaikan, mengungkapkan, mene-
rangkan, dan menguraikan sebuah gagas-
an yang berisi pokok pikian dari suatu
topik. Topik tersebut bersifat non-fiksi
sehinga membutuhkan argumentasi yang
kuat.

1. Struktur Teks Eksposisi
Faozan Tri Nugroho, membagi struk-

tur teks eksposisi seperti dalam bagan
berikut.
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a.  Pernyataan umum.
Tesisi atau pernyataan umum me-
rupakan kalaimat-kalimat yang me-
merikan gambaran umum tentang
permasalahan yang akan dingkat di
dalm teks.

b. Rangkaian Argumn
Pada bagian argumen penulis atau
pembicara akan mengemukakan se-
jumlah pendapat yang seringkali di-
perkuat oleh fakta-fakta.

c. Penegasan ualang/Rekomendasi
Merupakan simpulan, dapat berupa
penegasan ulang atau rekomendasi/
saran atas argumen-argumen penulis
atau pembicara yang dikemukakaan
sebelumnya, bisa juga saran dari pe-
nulis.

2. Ciri Bahasa Teks Eposisi
Kemdikbud, Ciri kebahasaan teks

eksosisi yaitu: 1) menggunakan kata-kata
teknis atau peristilahan, 2) menggunakan
kata-kata yang menunjukan hubungan
penyebaban, 3) menggunakan kata-kata
yang menyatakan hubungan temporal, 4)
menggunakan kata-kata mental, 5)
menggnakan kata-kata perujukan, dan 6)
menggunakan kata-kata lugas.

B. Pengertian Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah
Barrow melalui Huda (2013: 271)

mendefinisikan Pembelajaran Berbasis
Masalah sebagai pembelajaran yang di-
peroleh melalui proses menuju pema-
haman akan resolusi suatu masalah. Masa-
lah tersebut dipertemukan pertama kali
dalam proses pembelajaran.Menurut Sani
(2014: 127) Pembelajaran Berbasis Masa-
lah merupakan pembelajaran yang pe-
nyampaiannya dilakukan dengan cara me-
nyajikan suatu permasalahan, mengaju-
kan pertanyaan-pertanyaan, memfasili-
tasi penyelidikan, dan membuka dialog.

Soetjipto (2008: 41) mengungkapkan
bahwa esensi pembelajaran berbasis
masalah menyuguhkan berbagai situasi
bermasalah yang autentik dan bermakna
kepada siswa, yang dapat berfungsi seba-
gai batu loncatan untuk investigasi dan
penyelidikan. Peran guru dalam pembel-
ajaran berbasis masalah adalah menyo-
dorkan situasi-situasi bermasalah kepada
siswa dan memerintahkan mereka untuk
menyelidiki dan menemukan sendiri
solusinya.

Lebih lanjut, Sani (2014: 133) 13 me-
ngungkapkan bahwa strategi Pembelajar-
an Berbasis Masalah melibatkan siswa
untuk aktif menggali pengetahuan, aktif
mencari informasi baru, mengintegrasi-
kan pengetahuan baru dengan apa yang
diketahuinya, mengorganisasikan infor-
masi yang diketahui, menjelaskan pada
teman yang lain, dan melibatkan tekno-
logi dalam proses belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran berbasis masalah adalah pem-
belajaran yang menuntut siswa berpikir
dan menemukan sendiri solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan pema-
haman yang dimilikinya dan melibatkan
teknologi dalam proses belajar.

Selanjutnya, menurut Sani (2014: 129)
pembelajaran dengan strategi Pembel-
ajaran Berbasis Masalah memungkinkan
siswa untuk terlibat dalam mempelajari
hal-hal, antara lain: 1. permasalahan dunia
nyata; 2. keterampilan berpikir tinggi 3.
keterampilan menyelesaikan perma-
salahan; 4. belajar antardisiplin ilmu; 5.
belajar mandiri; 6. belajar menggali infor-
masi; 7. belajar bekerja sama; 8. dan bel-
ajar keterampilan berkomunikasi.

Adapun karakteristik pembelajaran
berbasis masalah, yakni sebagai berikut
(Sani, 2014: 129). 1. belajar dimulai dengan
mengkaji permasalahan; 2. permasalahan
berbasis pada situasi dunia nyata yang
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kompleks; 3. siswa bekerja berkelompok;
4. beberapa informasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan permasalahan tidak
diberikan; 5. siswa mengidentifikasi, me-
nemukan, dan menggunakan sumber
yang sesuai; 6. belajar secara aktif, ter-
integrasi, dan terhubung.

C. Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi
dengan Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah
Pembelajaran menulis teks eksposisi

merupakan salah satu pembelajaran yang
membutuhkan pikiran kritis dari siswa.
Dalam hal ini, strategi Pembelajaran Ber-
basis Masalah dapat berguna. Strategi ini
membantu siswa untuk dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikirnya. Di
dalam pembelajaran Pembelajaran Ber-
basis Masalah, siswa diajarkan untuk
menghubungkan antara apa yang mereka
pelajari dengan bagaimana pengetahuan
tersebut akan dimanfaatkan atau diapli-
kasikan dalam situasi yang baru. Siswa
akan diajarkan bagaimana menyelesaikan
suatu masalah.

Langkah-langkah inti pembelajaran
menulis teks eksposisi menggunakan
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
sebagai berikut:
1. guru mengajukan suatu fenomena

atau peristiwa alam, teknologi atau
proses sosial;

2. siswa melakukan penyelidikan dan
mengkritisi masalah yang ada;

3. siswa mengumpulkan data dan ber-
diskusi untuk memperoleh informasi
terkait penjelasan masalah dan pe-
mecahan masalah;

4. siswa membuat karya tentang proses
terjadinya masalah yang ada, sesuai
pembelajaran menulis teks eksposisi
menggunakan strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah berbentuk karang-
an teks eksposisi;

5. siswa mempresentasikan hasil ka-
rangan menulis teks eksposisi;

6. siswa bersama dengan guru me-
nyimpulkan pembelajaran mengenai
menulis teks eksposisi dengan stra-
tegi Pembelajaran Berbasis Masalah
yang sudah dilakukan;

7. dan siswa melakukan refleksi terkait
pembelajaran yang baru berlangsung
dan menyimak informasi mengenai
rencana tindak lanjut pembelajaran.

D. Teknik Penilaian Hasil Menulis Teks
Eksposisi
Penilaian dalam penelitian ini, meng-

gunakan penilaian analytic rubric yaitu
memerinci komponen yang dinilai dan
masing-masing dapat diberi skor. Menurut
Nurgiyantoro (2012: 444) penilaian analitis
adalah penilaian hasil karangan peserta
didik berdasarkan kualitas komponen
pendukungnya; tiap komponen diberi
skor secara tersendiri dan skor keseluruh-
an diperoleh dengan menjumlahkan skor-
skor komponen tersebut.

Dengan penelitian analitis ini, akan
diperoleh informasi komponen dengan
rentangan skor. Hal tersebut dapat men-
cerminkan tingkat kompetensi siswa. Me-
lalui penilaian analitis, dapat diketahui
kelebihan dan kelemahan siswa, se-
hingga untuk pembelajaran menulis se-
lanjutnya, guru dapat lebih memfokuskan
pada hal-hal yang masih menjadi kele-
mahan siswa.

Adapun karakteristik penilaian ana-
lytical scoring system dalam pembelajar-
an menulis teks eksposisi berdasarkan pe-
doman penilaian dalam keterampilan
menulis teks eksposisi, meliputi l ima
aspek yaitu isi, organisasi, kosakata, peng-
gunaan bahasa, dan mekanik yang sesuai
dengan rubrik penilaian dalam Buku Guru
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013.
(Kemendikbud, 2013: 79-81).
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METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak. Secara
khusus, penelitian dilakukan di kelas VIII
SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak
karena permasalahan penelitian ditemu-
kan dalam kelas tersebut. Berdasarkan
observasi pendahuluan diketahui bahwa
kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten
Lebak memiliki keterampilan Menulis
Teks eksposisi sangat rendah sehingga
membutuhkan tindakan perbaikan.

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas melalui proses belajar me-
ngajar. Oleh karena itu, waktu pelaksana-
an penelitian ini disesuaikan dengan ka-
lender pendidikan sekolah bersangkutan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semes-
ter genap tahun pelajaran 2020/2021 yaitu
pada bulan Januari sampai dengan bulan
Mei 2020.

B. Data Dan Sumber Data 1. Data
Data dalam penelitian ini merupakan

data hasil tes siswa tentang pembelajaran
Peningkatan Keterampilan Menulis Teks
eksposisi Melalui Penerapan Pembelajar-
an berbasis masalah (Penelitian Tindakan
Kelas siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah
Kabupaten Lebak Tahun Pelajaran 2020/
2021). Menurut Ensiklopedi Indonesia
dalam Aminuddin (1990:62), menyebut-
kan bahwa data merupakan bahan dasar
atau bahan baku pertama yang nyata
untuk menyusun seluruh pengetahuan.
Data berbeda dengan objek penelitian.

2. Sumber Data
Data juga diartikan sebagai hasil pen-

catatan peneliti, baik yang berupa fakta
maupun angka (Arikunto, 2002:96). Objek
penelitian biasa disebut variabel yang
merupakan hal yang menjadi titik perhati-
an suatu penelitian.

Data awal penelitian ini berupa data
verbal hasil tes siswa. Setelah data di-
kumpulkan, setiap hasil tes siswa kemu-
dian dilakukan penskoran dan pencatatan
data untuk memilih data-data yang dapat
digunakan sebagai hasil temuan. Data
verbal berupa jawaban tertulis siswa be-
rupa hasil tes efektifitas strategi pembel-
ajaran berbasis masalah dalam pembel-
ajaran menulis teks eksposisi kelas VIII
SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak.

Sumber data merupakan subjek dari
mana data dapat diperoleh (Arikunto,
2002:107). Peneliti menggunakan teknik
tes, maka sumber data berupa tester.
Dalam penelitian ini sumber data berupa
siswa yang melaksanakan kegiatan efek-
tifitas strategi pembelajaran berbasis ma-
salah dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah
Kabupaten Lebak Tahun Pelajaran 2020/
2021).

Sumber data tersebut merupakan
hasil dari proses efektifitas strategi pem-
belajaran berbasis masalah dalam pem-
belajaran menulis teks eksposisi kelas VIII
SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak
Tahun Pelajaran 2020/2021).

C. Metode Penelitian
Mahsun (2012:72) mengemukakan

bahwa metode penelitian merupakan cara
penelitian yang dilakukan yang didalamnya
mencakup bahan atau alat atau materi pe-
nelitian, alat, jalan penelitian, variabel dan
data yang hendak disediakan dan analisis
data.

Metode penelitian adalah kegiatan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data dalam peneli-
tiannya (Arikunto, 2010: 192). Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas,
yaitu jenis penelitian PTK yang dilaksana-
kan pada tingkat kelas dan menyangkut
tentang model pengajaran dengan efek-
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tifitas strategi pembelajaran berbasis ma-
salah dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah
Kabupaten Lebak.

Penelitian tindakan kelas ini bermak-
sud untuk memecahkan permasalahan
dengan ruang lingkup yang berkaitan
dengan hal-hal yang dihadapi oleh guru
sendiri dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Maka berkaitan dengan
penelitian ini perubahan diarahkan pada
strategi pembelajaran yang peneliti laku-
kan sendiri pada kegiatan pembelajaran
dikelas.

Penelitian tindakan kelas merupakan
salah satu cara strategi pembelajaran yang
peneliti lakukan sendiri pada kegiatan
pembelajaran dikelas. Dalam Arikunto
(2010: 132) memnjelaskan bahwa dasar
utama dialaksanakannya penelitian tin-
dakan kelas adalah untuk perbaikan. Se-
dangkan dalam Kunandar (2013: 47) me-
ngemukakan PTK adalah suatu penelitian
yang berbasis kepada kelas. Tujuan ini
dapat dicapai dengan melakukan berbagai
tindakan alternative dalam memecahkan
masalah berbagai persoalan pembelajar-
an yang dihadapi guru atau tidak.

D. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu bentuk kajian yang ber-
sifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan keteram-
pilan rasional dari tindakan-tindakan me-
reka dalam melaksanakan tugas memper-
dalam pemahaman terhadap tindakan
yang dilakukan, serta memperbaiki kon-
disi di mana praktik pembelajaran terse-
but dilakukan. Penelitian tindakan kelas
ini, dilaksanakan dalam dua siklus yaitu
pra siklus, siklus I, dan Siklus II.

Setiap siklus memiliki empat tahap,
yaitu:

1) Perencanaan (persiapan)
2) Tindakan (aksi)
3) Observasi (pengamatan)
4) Refleksi (evaluasi).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mendeskripsikan
Peningkatan keterampilan menulis teks
eksposisi melalui strategi pembelajaran
berbasis masalah Pada Siswa SMP Negeri
5 Bayah Kabupaten Lebak Kelas VIII Tahun
Pelajaran 2020/2021 setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran pratindakan, sik-
lus I, dan siklus II.

Tindakan pada siklus I dan siklus II
berupa proses pembelajaran yang dilaku-
kan peneliti untuk mengetahui Pening-
katan keterampilan menulis teks ekspo-
sisi melalui strategi pembelajaran berba-
sis masalah Pada Siswa SMP Negeri 5
Bayah Kabupaten Lebak Kelas VIII.

Pengambilan data dilakukan melalui
tes dan nontes. Pada pratindakan (sebe-
lum tindakan penelitian) dilakukan tes
keterampilan menulis teks eksposisi pada
siswa. Data ini digunakan sebagai data
awal yang mendasari adanya penelitian
tindakan kelas yang berkaitan dengan pe-
ningkatan keterampilan menulis teks eks-
posisi pada siklus I dan siklus II.

Adapun tes pada tindakan siklus I dan
siklus II berupa keterampilan menulis
teks eksposisi siswa dengan aspek-aspek
penilaian yang menunjang keterampilan
menulis teks eksposisi, yaitu (1) pengem-
bangan gagasan (ide), (2) kesesuaian dan
kejelasan isi cerita, (3) kelengkapan unsur
cerita: tokoh dan penokohan, latar, dan
alur, (4) aspek kebahasaan: pengembang-
an paragraf, penyusunan kalimat efektif,
ketepatan diksi, dan EYD, dan (5) kerapian
karangan. Selain itu, hasil nontes dengan
observasi, jurnal, angket, dan wawancara
digunakan dalam penelitian ini untuk
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mendukung simpulan penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan dapat diketahui, keteram-
pilan menulis teks eksposisi pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten
Lebak masih rendah atau dalam skala nilai
kurang. Hal ini tampak pada nilai rata-rata
keterampilan menulis teks eksposisi
siswa, yaitu 57,6 termasuk dalam skala
nilai kurang.

Dalam menulis teks eksposisi skala
nilai sangat baik dengan rentang nilai 85 –
100 belum ada siswa atau 0%. Skala nilai
baik dengan rentang nilai 75 – 84 belum
ada 0 siswa atau 0 %. Skala nilai cukup
dengan rentang nilai 65 – 74 dicapai oleh
2 siswa atau 5.7 %. Skala nilai kurang
dengan rentang nilai 55 – 64 dicapai oleh
24 siswa atau 68.6 % dan skala nilai sangat
kurang dengan rentang nilai 0 – 54 dicapai
9 siswa atau 25,7 %. Hasil tersebut tampak
pada diagram 1 sebagai berikut.

Peningkatan Keterampilan Menulis
Teks Eksposisi

Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa Peningkatan keterampilan menulis
teks eksposisi melalui strategi pembel-
ajaran berbasis masalah pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak
mengalami peningkatan yang cukup ber-
arti.

Hasil tes siklus I nilai rata-rata kete-
rampilan menulis teks eksosisi pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten
Lebak mencapai nilai rata-rata 67,5 atau
masih pada skala nilai cukup, berada pada
rentang nilai 65–74. Namun, dibandingkan
dengan nilai rata-rata keterampilan menu-
lis teks ekosisipada pratindakan hasil siklus
I ini telah mengalami peningkatan, yaitu
9,8. Meskipun demikian, belum meme-
nuhi target nilai yang ditetapkan, yaitu 70.

Penyebab belum tercapainya target
nilai pada siklus I, yaitu pada siswa kelas

VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak
belum cukup mampu mengembangkan
gagasan yang baik dalam menulis teks
eksposisi. Namun, mereka sudah mampu
menemukan ide dalam menulis teks eks-
posisi.

Hasil tes siklus II nilai rata-rata pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabu-
paten Lebak mencapai 76,5 atau dengan
skala nilai cukup baik. Dengan demikian
nilai rata-rata siklus II sudah memenuhi
target yang ditentukan, yaitu 70. Dengan
demikian, tindakan siklus III tidak perlu
dilakukan.

Nilai rata-rata pada setiap aspek sik-
lus II secara keseluruhan mengalami pe-
ningkatan yang cukup berarti. Hal ini dise-
babkan pada siklus II perilaku siswa pada
saat mengikuti proses pembelajaran kete-
rampilan menulis teks ekosisi sudah me-
ngalami perubahan yang signifikan dengan
pembelajaran menulis teks eksposisi me-
lalui strategi pembelajaran berbasis masa-
lah Hal itu tampak pada peningkatan nilai
rata-rata siklus II dari siklus I adalah 8.

Pada aspek pengembangan gagasan
mencapai nilai rata-rata 76,5 dan meng-
alami peningkatan 18,8% dari pratindakan.
Dengan demikian dapat dikatakan, siswa
telah mampu menemukan dan mengem-
bangkan gagasan dalam menulis teks eks-
posisi.

Berdasarkan deskripsi pembahasan
di atas dapat dibuktikan bahwa pembel-
ajaran menulis teks eksposisi melalui
strategi pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keterampilan menu-
lis teks eksposisi pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten Lebak.

2. Perubahan Perilaku Siswa
Berdasarkan hasil nontes siklus I yang

diperoleh melalui observasi, jurnal, dan
wawancara diketahui kesiapan siswa me-
ngikuti pembelajaran keterampilan me-
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nulis teks eksposisi melalui strategi pem-
belajaran berbasis masalah pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabupaten
Lebak belum sepenuhnya terfokus.

Hal ini tampak pada siswa yang ramai,
mengobrol dengan teman sebangkunya,
bermain-main sendiri, dan tidak displin
dalam mengumpulkan tugas menulis teks
eksposisi sesuai dengan waktu yang sudah
ditetapkan.

Pada siklus II siswa mengalami per-
ubahan perilaku yang lebih baik. Dalam
hal ini, kesiapan siswa mengikuti pembel-
ajaran keterampilan menulis teks ekspo-
sisi mulai terlihat dan sikap siswa mulai
terfokus dengan materi yang diajarkan.

Pada aspek semangat dan antusias
siswa mengikuti pembelajaran keteram-
pilan menulis teks eksosisi pada siklus II
mengalami peningkatan 20% dari siklus I.

Hal ini terjadi karena siswa sangat
senang dengan pembelajaran keterampil-
an menulis teks eksposisi melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bayah Kabu-
paten Lebak. Mereka merasa senang ketika
peneliti menunjukkan model pembelajar-
an menulis teks eksosisi bersumber peng-
alaman. Selain menunjukkan model, pene-
liti juga memberi motivasi siswa untuk
terus berlatih menulis, yaitu hasil menulis
teks eksposisi siswa dapat dipublikasikan
di media cetak atau majalah dinding seko-
lah.

Pada aspek perhatian siswa terhadap
penjelasan peneliti dengan baik, siklus II
mengalami peningkatan 20% dari siklus I.
Hal ini menunjukkan, siswa memiliki ke-
tertarikan yang lebih baik sehingga lebih
memperhatikan. Perhatian ini tampak
pada saat peneliti meminta siswa mencer-
mati model karangan bersumber penga-
laman.

Usaha peneliti untuk meningkatkan
perhatian siswa ini adalah memberikan

penyadaran dan keterangan mengenai
manfaat menulis teks eksposisi. Di sam-
ping itu, peneliti juga memberi ulasan
kembali tentang materi untuk menguat-
kan pemahaman siswa.

Pada aspek siswa aktif bertanya, men-
jawab, dan berkomentar tentang materi
yang dijelaskan peneliti pada siklus II me-
ngalami peningkatan 20% dari siklus I. Ke-
aktifan siswa tampak pada aktivitas ber-
tanya, menjawab, dan berkomentar ten-
tang materi pembelajaran menulis teks
eksposisi. Dalam aktivitas tersebut, siswa
sudah mulai berani bertanya, menjawab,
dan berkomentar tanpa ditunjuk peneliti.

Pada aspek keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi me-
lalui strategi pembelajaran berbasis ma-
salah pada siklus II mengalami peningkatan
20%. Peningkatan ini diusahakan dengan
mendorong setiap siswa untuk secara
intensif mengerjakan tugas menulis yang
diberikan. Bentuk nyata yang dilakukan
peneliti adalah memeriksa proses yang di-
lakukan setiap siswa dan memberikan bim-
bingan saat siswa mengalami kesulitan.

Pada aspek siswa membuat catatan
penting tentang materi pembelajaran me-
nulis teks ekosisi pada siklus II mengalami
peningkatan 20%. Terjadinya peningkatan
ini karena diberikan petunjuk tahapan-
tahapan yang seharusnya dilalui siswa
dalam menulis teks eksposisi. Siswa sudah
mulai membuat catatan penting karena
menyadari manfaat positif, terutama ber-
kaitan dengan materi pembelajaran menu-
lis teks ekosisi.

Pada aspek siswa lebih serius dan
tekun dalam mengikuti proses belajar
pada siklus II meningkat 20% dari siklus I.
Peningkatan ini selalu diusahakan pene-
liti dengan memberikan pengarahan, bim-
bingan, dan pengawasan terhadap siswa.

Pada aspek siswa mengumpulkan
hasil menulis teks eksposisi dengan tertib
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dan tepat waktu pada siklus II meningkat
20% dari siklus I. Hal ini menunjukkan, ke-
disiplinan yang selalu ditekankan peneliti
pada siswa meningkat. Kedisiplinan selalu
disampaikan sebagai hal yang sangat pen-
ting untuk keberhasilan belajar, terutama
dalam menulis teks eksposisi.

Pada aspek siswa mampu merefleksi
proses dan hasil pembelajaran menulis
teks eksposisi pada siklus II meningkat
20% dari siklus I. Hal ini menunjukkan,
proses belajar yang dilalui siswa telah ber-
hasil dengan baik. Siswa telah mampu me-
nyerap pengetahuan, menentukan sikap,
dan mampu secara motorik mengungkap
kembali materi yang dipelajari.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil
analisis penelitian dan pembahasan Pe-
nelitian Tindakan Kelas ini dapat disim-
pulkan sebagai berikut.
1. Proses penelitian tindakan kelas se-

tiap siklus dalam penelitian tindakan
kelas dapat disimpulkan mengalami
peningkatan hal ini terlihat. Meskipun
masih ada beberapa siswa yang me-
rasa kesulitan dalam menentukan
unsur-unsur teks eksposisi tetapi hal
itu dapat di atasi oleh siswa dengan
mengamati dan memahami kembali
teks eksposisi yang diberikan oleh pe-
neliti. Siswa juga semakin antusias dan
bersemangat dalam mengikuti pem-
belajaran menulis teks eksposisi.
Sebab siswa merasa senang dan ter-
motivasi dengan adanya metode yang
diperlihatkan oleh peneliti dalam Pe-
ningkatan keterampilan menulis teks
eksposisi melalui strategi pembelajar-
an berbasis masalah Pada Siswa SMP
Negeri 5 Bayah Lebak Kelas VIII.

2. Hasil data dari tes prasiklus menun-
jukkan skor rata-rata kelas sebesar

57.7 dan pada siklus I rata-rata kelas
sebesar 67.5. Hal ini berarti menun-
jukkan ada peningkatan sebesar10%.
Pada siklus II menghasilkan skor rata-
rata kelas sebesar 76.5.

3. Peningkatan dari setiap siklus me-
nunjukkan adanya peningkatan dari
pra siklus ke siklus I 10 % dari siklus 1
ke siklus II sebesar 9 %. Jadi pening-
katan dari prasiklus sampai siklus II
sebesar19 %.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut.
1. Guru dalam pembelajaran keteram-

pilan menulis hendaknya mengguna-
kan strategi pembelajaran berbasis
masalah, sehingga dapat meningkat-
kan keterampilan siswa dalam menu-
lis teks eksposisi. Selain itu, guru
hendaknya mengetahui perubahan
perilaku siswa, agar dapat memberi-
kan pengalaman yang menarik dan
mengesankan pada siswa untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis
teks eksposisi.

2. Peneliti yang mengembangkan pene-
litian tentang menulis hendaknya
dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai acuan dan pembanding
hasil penelitian.

3. Lembaga pendidikan hendaknya
menjadikan hasil penelitian ini seba-
gai dasar dalam pengambilan kepu-
tusan program-program pembelajar-
an, terutama yang berkaitan dengan
pembelajaran menulis bagi siswa.
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